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"Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu, Kami pergilirkan di
antara manusia (agar mereka mendapat pelajaran), dan agar Allah
membedakan orang-orang yang beriman (dengan orang-orang kafir)

dan agar sebagian kamu dijadikan-Nya (gugur sebagai) syuhada.
Dan Allah tidak menyukai orang-orang zhalim.” (Al-Imran: 140)
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PENGANTAR PENERBIT

Segala puji bagi Allah #, Rabb yang menjadikan kisah-kisah umat pada
masa lalu sebagai pelajaran bagi generasi yang akan datang. Shalawat dan salam
semoga senantiasa tercurah kepada manusia agung bertabur keteladanan dalam
pentas sejarah dunia, Rasulullah Muhammad #%, juga kepada para sahabat,
tabi'in, tabi'ut tabi'in, dan generasi selanjutnya yang berpegang teguh pada
ajaran-ajaran Islam.

Daulah Abbasiyah adalah rentang sejarah yang sangat panjang dari sebuah
sistem pemerintahan Islam yang berlangsung selama 524 tahun. Daulah ini,
dengan segala peristiwa-peristiwa besar yang dilaluinya, telah mewarnai
perjalanan sejarah umat Islam. Sejak mulai berdiri pada tahun 132 H dan
berakhir tahun 656 H, Daulah Abbasiyah telah dipimpin oleh 37 khalifah yang
silih berganti menjalankan estafet kepemimpinan dengan beragam kepribadian,
gaya kepemimpinan, dan kebijakan-kebijakannya.

Daulah Abbasiyah yang berpusat di Baghdad ini telah membentangkan
sayap kekuasaanya sampai ke Asia Tengah, ke wilayah yang disebut dengan
Transoxania (Maa waraa An-Nahr). Daulah ini juga masih tetap eksis, meskipun
ada beberapa daulah-daulah kecil lain yang berdiri di wilayah Maghribi dan
di wilayah lainnya. Pada masa-masa akhirnya, daulah ini juga bersentuhan
dengan Kesultanan Saljuk atau Daulah Bani Saljuk, dengan beragam corak dan
pola interaksinya.

Sebagai sebuah pemerintahan dengan rentang waktu yang cukup panjang,
Daulah Abbasiyah juga mengalami masa keemasan dan masa kegelapan. Pada
masa keemasan, khalifah dari daulah ini begitu besar perannya dalam ilmu
pengetahuan dan peradaban Islam. Di Baghdad misalnya, berdiri Baitul Hikmah,
sebuah perpustakaan yang cukup besar, dengan beragam jenis ilmu pengetahuan

yang ada dalam jutaan koleksi buku dan manuskripnya. Belum lagi peninggalan-
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peninggalan dalam bentuk artefak-artefak sejarah yang memberikan gambaran
betapa pada masa lalu daulah ini begitu memiliki pengaruh besar di dunia Islam.

Kekhilafahan Daulah Abbasiyah berjalan dengan berbagai peristiwa yang
mewarnai, termasuk di dalamnya upaya kelompok Bathiniyah (Syiah) yang
banyak merongrong kekuatan mereka. Para tokoh Syiah banyak melakukan
usaha-usaha yang membuat kekhalifahan selalu dirundung konflik. Bahkan
ketikah Hulagu Khan dari bangsa Mongol datang menginvasi Baghdad, itu
semua tidak lepas dari peranan tokoh Syiah Ibnu Algami yang bermain mata
dengan pasukan kafir tersebut.

Akhir sejarahnya, Daulah Abbasiyah runtuh seiring dengan invasi Hulagu
Khan, seorang pemimpin bangsa Mongol yang dikenal mempunyai misi
menguasai negeri-negeri Muslim. Keruntuhan daulah yang sudah berkuasa
selama 524 tahun ini adalah tragedi besar dalam sejarah Islam. Apalagi, Baghdad
sebagai mercusuar peradaban Islam pada masa itu, ikut diluluhlantakkan.
Buku-buku di perpustakaan Baitul Hikmah yang kaya akan ilmu pengetahuan,
dibakar dan dibuang ke sungai, sehingga dalam sejarah diceritakan bahwa sungai
di Baghdad berwarna hitam pekat dari tinta-tinta yang ada dalam buku-buku
tersebut.

Sebagai sebuah karya sejarah, buku yang ditulis oleh Syaikh Muhammad
Al-Khudhari ini sangat layak dijadikan bahan bacaan Anda untuk menambah
wawasan tentang kekhilafahan Islam dengan segala pernak-pernik yang
melingkupinya. Buku ini menambah deretan buku-buku lain yang sudah
diterbitkan oleh Pustaka Al-Kautsar, yang membahas tentang bangkit dan
runtuhnya sebuah kekuasaan Islam.

Buku ini dipersembahkan bagi Anda, pembaca yang budiman, agar bisa
mengambil ibrah dan hikmah dari setiap peristiwa yang mewarnai sejarah
perjalanan umat Islam di dunia. Karena, sejarah adalah peristiwa di masa lalu
yang bisa dijadikan cermin di masa yang akan datang. Siapa yang abai akan
sejarahnya, ia akan kehilangan cermin masa lalunya. Selamat membaca!

Wallahu waliyu at-taufiq

Pustaka Al-Kautsar

viil  Bangkit dan Runtuhnya Daulah Abbasiyah




PENGANTAR PENTAHQIQ_

Sesungguhnya segala puji bagi Allah ¥, hanya kepada Allah lah kami
memuji, meminta hidayah, pertolongan dan ampunan. Kami berlindung
kepada-Nya dari keburukan jiwa kami dan dari kejahatan perbuatan kami.
Barangsiapa yang telah diberi petunjuk oleh Allah, maka tiada seorang pun
yang dapat menyesatkannya. Dan barangsiapa yang telah disesatkan oleh-Nya,
maka tidak seorang pun yang dapat memberikannya petunjuk.

Kami bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak disembah, kecuali Allah
%, Dzat yang Maha Esa dan tiada sekutu bagi-Nya. Dan, kami bersaksi bahwa
Muhammad € adalah seorang hamba dan utusan-Nya.

Amma badu,
“Jeritan kepiluan ... Sebuah bangsa yang membutuhkan pertolongan...”

Buku berjudul Ad-Daulah Al-Abbasiyah karya Syaikh Muhammad Al-
Khudhari ini benar-benar buku penting yang harus dipelajari oleh setiap muslim.
Buku ini mengetengahkan kepada kita tentang sejarah sebuah bangsa yang
terdepan dan menjadi standar ideal bagi bangsa-bangsa lain dalam penerapan
nilai-nilai kehidupan ketika mereka merealisasikan prinsip ini, “Kamu (umat
Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, (karena kamu)
menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan
beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi
mereka. Di antara mereka ada yang beriman, namun kebanyakan mereka adalah
orang-orang fasik.” (Ali Imran: 110)

Ketika ayat ini diabaikan, maka bangsa ini menempati bagian terbelakang
kafilah yang bergerak lamban dan berat hingga datanglah masa dimana bangsa

ini mengalami pengeroposan dan pembusukan sehingga menebarkan racun
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dan bau tak sedap. Seruan ini saya lontarkan kepada bangsa yang bersedih agar
menjauhkan diri dari hal itu dan menyelamatkannya. Seruan ini merupakan
kewajiban bagi setiap individu dari umat ini; Masing-masing individu dituntut
untuk mengerahkan segenap kemampuannya untuk memenangkan agama ini.
Ini merupakan pelaksanaan perjanjian kepada Allah 3% yang harus dipenuhi

oleh seluruh umat manusia.

Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah, “Sesungguhnya Kami
telah menawarkan amanat kepada langit, bumi, dan gunung-gunung; tetapi
semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir tidak akan
melaksanakannya (berat), lalu dipikullah amanat itu oleh manusia. Sungguh,
manusia itu sangat zhalim dan bodoh.” (Al-Ahzab: 72). Amanat yang dimaksudkan
adalah pengabdian manusia kepada Tuhan manusia, Pemilik syariat, Penguasa
semesta alam, Penguasa bumi, dan memimpin bangsa kafir dengan tangan orang-

orang beriman.

Ketahuilah bahwa umat Islam tidak akan pernah berdiri tegak, kecuali
melalui pendidikan berdasarkan Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya. Sebagaimanz
disebutkan dalam firman Allah,“Allah telah menjanjikan kepada orang-orang di
antara kamu yang beriman dan yang mengerjakan kebajikan, bahwa Dia sungguh,
akan menjadikan mereka berkuasa di bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan
orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh, Dia akan meneguhkan bag
mereka dengan agama yang telah Dia ridhai. Dan Dia benar-benar mengubak
(keadaan) mereka, setelah berada dalam ketakutan menjadi aman sentosa
Mereka (tetap) menyembah-Ku dengan tidak mempersekutukan-Ku dengar
sesuatu apa pun. Tetapi barangsiapa (tetap) kafir setelah (janji) itu, maka mereki
itulah orang-orang yang fasik. Dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat, da
taatlah kepada Rasul (Muhammad), agar kamu diberi rahmat.” (An-Nur: 55-56

Kedua hal ini merupakan standar dan kriteria utama ditegakkanny:
kekhalifahan di bumi, yaitu patuh kepada Allah dan patuh kepada utusan-Nyz
Karena itu, Rasulullah 4 bersabda, “Kutinggalkan di antara kalian dua perkari
yang kalian tidak mungkin akan tersesat selama berpegang teguh pada keduanys
yaitu Kitabullah dan Sunnah Nabi-Nya.” (HR. Malik)

Tmam Malik berkata,“Sesungguhnya Sunnah ibarat kapal Nuh Alaihissalam
Barangsiapa mengendarainya, maka akan selamat dan barangsiapa tertinggd
darinya maka akan binasa”
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Hal itu berarti bahwa umat Islam tidak akan bangkit dan mencapai
kemajuan, kecuali melalui pendidikan umat secara total dan menyeluruh untuk
konsisten terhadap Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya. Target ini tidak akan
pernah tercapai, kecuali dengan membangun sebuah prinsip yang kuat dan
mampu membawa bangsa dan umat ini konsisten menerapkan syariat-Nya.
Inilah yang dinamakan dengan at-tarbiyyah bi al-qudwah (pendidikan dengan
keteladanan).

Pengertian At-Tarbiyyah (Pendidikan) dari Segi Bahasa

Sebagaimana dikemukakan Ibnu Faris dalam Maqayis Al-Al-Lughah (2/381),
kata Rabba mempunyai pengertian memperbaiki sesuatu dan membangunnya.
At-Tarbiyyah juga mempunyai beberapa pengertian, di antaranya at-tasharruf
(pengarahan/pengaturan), at-taahhud (penjagaan/pengawasan), al-istishslah
(perbaikan), al-itmam dan at-takmil (penyelesaian/penyempurnaan). Dengan
demikian dapat dikatakan, kata at-tarbiyah mengandung pengerian seputar
keagungan, kepemimpinan, penguasaan, dan kekuasaan. Pengertian at-tarbiyah
pada dasarnya sesuatu yang mampu membentuk dan menumbuhkembangkan
keinginan-keinginan dan mengeksplorasi berbagai potensi, dan mengenali
berbagai kompetensi, kecenderungan-kecenderungan, dan pembekalan
dengan berbagai keterampilan yang membawa mampu manusia berinteraksi
dan beradaptasi dengan realita kehidupan dan kemudian bangkit menuju
standar-standar idealisme dan tujuan-tujuan yang dapat dicapai. Pendidikan
juga harus mampu menghasilkan contoh-contoh pemimpin berkualitas dan
berwawasan luas yang mampu mendorong dan membawa rakyatnya sebagai
sebuah kesatuan menuju kemajuan, keteladanan, dan membebaskan kita dari
belenggu ketertundukan kepada pihak lain yang menyakitkan.

Pengertian Al-Qudwah (Keteladanan)

Keteladanan atau model percontohan pada dasarnya merupakan
kristalisasi dari idealisme pada tataran realita manusia, baik yang bersifat
abstrak maupun kongkret, menerjemahkan teori-teori menjadi aktifitas-aktifitas
dan penerapannya, mengubah pemikiran dan imajinasi menjadi aksi nyata
melalui tekad-tekad manusia. Dengan demikian, maka terwujudlah kepuasan
pemikiran yang nyata disamping keyakinan akal murni. Hal itu disebabkan
nilai-nilai idealisme bukanlah imajinasi ataupun ilusi yang mengambang, tidak
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dapat dicapai, dan mustahil diturunkan dalam alam realita. Karena itulah,
merupakan alasan rasional dan edukasional jika para Nabi dan orang-orang
saleh itu berasal dari bangsa manusia agar mereka dapat menerapkan nilai-nilai
dan mempraktikkan agama ini. Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah,
“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu
(vaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) Hari Kiamat
dan yang banyak mengingat Allah.” (Al-Ahzab: 21)

Rasulullah £ merupakan Al-Qur'an yang berjalan di muka bumi,
sebagaimana dikatakan Sayyidah Aisyah s, “Budi pekerti Rasulullah adalah
Al-Quran; beliau marah karena kemarahannya (Al-Qur'an) dan ridha karena
keridhaannya (Al-Qur'an).”

Ketika Allah 3 menyempurnakan ciptaan-Nya, Dia berfirman,“Dan
sesungguhnya engkau Muhammad benar-benar, berbudi pekerti yang luhur”
(Al-Qalam: 4)

Umat Islam sekarang ini memasuki marhalah al-qidzamiyah (fase
keterbelakangan), yaitu fase ketertundukan total kepada negara-negara Barat.
Karena itu, kami bertekad untuk membangkitkan harapan kebangkitan tersebut
agar bangsa dan umat ini terlepas dari ketundukan menuju keteladanan
kembali. Tujuan tersebut tidak dapat tercapai, kecuali dengan membedakan
dan melepaskan diri dari sistem-sistem kehidupan yang menghancurkan seperti
sekularisme, demokrasi, sosialisme, sufisme, dan berbagai sistem kehidupan
lainnya, dan mengikuti satu sistem dan satu keteladanan. Karena itu, Umar bin
Al-Khathab 25 berkata kepada Abu Ubaidah 215 ketika menerima penyerahan
kunci-kunci Baitul Maqdis, “Kita adalah orang-orang yang pada awalnya hina,
lalu Allah 3 memuliakan kita dengan Islam ini. Apabila kita mencari kemuliaan
kepada selain Allah, maka Dia akan menghinakan kita”

Rasulullah £ mendidik para sahabat beliau dengan karakter yang berbeda
ini hingga mereka berhasil dan mampu menguasai dunia hanya membutuhkan
waktu beberapa tahun saja. Karena beliau bertumpu pada potensi dan amunisi
manusia, yang menumpuk layaknya bahan-bahan mentah dan tiada seorang
pun mengenali potensinya apalagi memanfaatkannya, dan bahkan disia-siakan
masa jahiliyah, kekufuran, dan terpendam di dalam perut bumi. Hingga Allah
# berkenan menitiskan iman dan keyakinan yang benar dalam diri mereka,

menghembuskan semangat baru, menggali potensi-potensi yang dimilil* {--
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menempatkan masing-masing individu pada kedudukan semestinya seolah-
olah ia diciptakan untuknya; Sengaja ditujukan kepada bangsa yang hilang dan
orang-orang yang tidak mengenal jati dirinya hingga dunia melihat tokoh-tokoh

terkemuka di antara mereka, yang mengagumkan dunia.

Lihatlah Umar bin Al-Khathab #% yang tadinya hanya sebagai
penggembala unta milik ayahnya, Al-Khathab, dan tidak memiliki reputasi
dan prestasi apapun dalam masyarakat di antara suku-suku Quraisy, lalu
ketika Islam menuntun dirinya, maka dunia dikejutkan dengan kecerdasan dan
pemikirannya yang tajam, mampu menghancurkan Kisra Persia dan Kekaisaran
Romawi hingga menghapuskan pemerintahan dari keduanya, dan kemudian

menggabungkannya dalam wilayah kekuasaan Islam.

Inilah Khalid bin Al-Walid #%, yang merupakan salah satu perwira
terkemuka di kalangan kaum Quraisy; seorang pemuda yang kompetensi dan
ketangkasannya dalam perang hanya dikenal di kalangan masyarakat pribumi
yang sempit. Dan, ketika pedangnya mendapat sentuhan Allah 3, maka tiada
sesuatu pun yang diperjuangkannya kecuali ia mendapatkannya. Dan, berbagai
keteladanan sahabat lainnya yang ditumbuh-kembangkan Rasulullah. Seolah-
olah beliau merumuskan ‘Kunci Kenabian’ pada karakter manusia hingga
berhasil membuka seluruh simpanan, kekuatan, potensi, dan talenta yang
dimiliki.

Ketahuilah wahai pembaca yang budiman, sesungguhnya inilah satu-
satunya jalan untuk membangkitkan umat Islam kembali dengan menyatukan
manusia pada suatu poros keyakinan yang tunggal, yang dipimpin oleh
keteladanan-keteladanan yang ditumbuh-kembangkan dari agama ini.

Akhirnya, saya sampaikan rasa terima kasih sebesar-besarnya kepada
pemilik Al-Maktabah At-Taufiqiyah karena kesediaannya mencetak dan
mempublikasikan kedua buku penulis ini; Ad-Daulah Al-Umawiyyah dan
Ad-Daulah Al-Abbasiyah, lalu menerbitkan keduanya dengan sampul dan
penampilan yang baru.

Partisipasi dan kontribusi saya dalam buku ini:

1. Mempresentasikan pendahuluan, dimana kami menjelaskan bagaimana

umat Islam ini menduduki tempatnya kembali dalam percaturan dunia.
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Meneliti dan mencermati ayat-ayat Al-Qur'an untuk memastikan tempat
dan kedudukannya dalam Kitabullah.

Membuat biografi singkat tokoh-tokoh yang disebutkan dalam buku ini.

Menjelaskan letak geografl negara-negara dan daerah yang disebutkan

dalam buku ini.

Mengomentari beberapa kelompok dan madzhab yang disebutkan dalam

buku ini.
Mengungkap kosakata-kosakata non Arab yang sulit dipahami.
Meneliti naskah-naskah ini dengan baik karena banyak naskah-naskah

lain yang mengandung kesalahan cetak.

Akhirnya, saya memohon kepada Allah #% agar berkenan menerima jerih-

payah.dan karya sederhana ini, dan menj adikannya dalam timbangan kebaikan-
kebaikan kami. Akhir doa kami adalah, “Al-hamdulillah Rabb al-alamin..”

Pentahgiq

Ibrahim Amin Muhammad

Bangkit dan Runtuhnya Daulah Abbasiyah
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PENGANTAR PENULIS

Segala puji bagi Allah. Kepada para pemerhati sejarah, penulis persembah-
kan ceramah kedua yang berkaitan dengan sejarah umat Islam, yang mengulas
tentang sejarah pemerintahan Daulah Abbasiyah di wilayah Timur. Sejarah
Daulah Abbasiyah merupakan bagian dari peristiwa sejarah yang menempati
ruang besar dalam sejarah umat Islam, yang dimulai tahun 132 H dan berakhir
hingga tahun 656 H, yang berarti mereka berkuasa selama kurang lebih 524
tahun. Rumah besar nasab mereka masih tetap bertahan dan menyandang gelar
kekhalifahan di Mesir hingga tahun 923 H. Akan tetapi, penulis akan membahas
tentang pemerintahan mereka mulai dari Irak hingga ke Mesir. Sedangkan sikap
dan perilaku mereka penulis kemukakan dalam tema tersendiri Tarikh Mishr,
karena sejarah keduanya saling berkaitan.

Penulis kerahkan segenap kemampuan dalam mempresentasikan kondisi
politik Bani Abbasiyah sejak permulaan berdirinya kekhalifahan mereka di
tangan para juru dakwah mereka di Khurasan dan Irak hingga berakhir di
tangan Hulagu Khan, cucu Jenghis Khan, dari imperium Mongolia. Penulis
menjelaskan situasi dan kondisi politik tersebut dalam fase-fase sejarah
pemerintahan Bani Abbasiyah yang berbeda-beda, baik kuat maupun lemahnya,
serta menjelaskan faktor-faktor yang mendorong dan mengangkat pemerintahan
Daulah Abbasiyah ini menuju puncak kejayaannya, dengan pengaruh wilayah
dan kekuasaan yang luas dan sikap dan kebijakan politik yang disegani.

Penulis juga perlu menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan
kemunduran pemerintahan Daulah Abbasiyah ini hingga mencapai titik
terendahnya dengan pemerintahan yang lemah, tidak berwibawa, tidak memiliki
pengaruh dan kekuasaan, dan kelemahan-kelemahan lainnya. Pembahasan ini

diakhiri dengan sebuah pasal yang membahas faktor-faktor tersebut secara
global.
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Penulis sengaja tidak mengemukakan tentang sej arah keilmuannya karena
memandang perlu untuk menyampaikannya dalam ceramah-ceramah khusus,
yang menyangkut tentang sejarah keilmuan Islam secara keseluruhan karena
berkaitan satu sama lain. Disamping juga karena kekuatan politik Daulah
Abbasiyah tidak mengikuti gerakan ilmiah. Sebab pemerintahan Daulah
Abbasiyah pada masa Dinasti Saljuk berkuasa mengalami kelemahan politik
yang luar biasa karena para Kkhalifah tidak memiliki pengaruh dan kekuasaan
apapun, kecuali sekadar simbol belaka. Meskipun demikian, gerakan ilmiah

tetap berjalan dengan kuat.

Para pembaca yang budiman, sungguh penulis mempresentasikan
sejumlah ceramah penulis berkaitan dengan gerakan-gerakan ilmiah di negara-

negara Islam dan mengharap pertolongan dari Allah 3.

Daerah-daerah dan wilayah Islam pada masa pemerintahan Daulah
Abbasiyah merupakan medan dan magnet besar bagi berkumpulnya tokoh-
tokoh terkemuka Al-Ishamiyyin,* dimana mereka bersaing dan berlomba-lomba
untuk mengalahkan dan menguasainya. Mulai dari wilayah Andalusia di Baral
hingga wilayah Turki ke Timur. Betapa banyak negara dan pemerintahan
tersebut berdiri dan mencapai kejayaan peradabannya dan kemudian berakhir
dengan kekalahannya atas serangan bangsa atau dinasti lain. Di antara negara
negara ini adalah yang berdiri atas nama kerajaan dengan meninggalkan nam
kekhalifahan Bani Abbasiyah dan adapula yang berdiri atas nama kerajaan dar
kekhalifahan Bani Abbasiyah sekaligus seperti pemerintahan Dinasti Umayyat
di Andalusia, Dinasti Bani Idris di Maghrib Al-Agsha, Dinasti Fathimiyyal
di Mesir dan Ifrigiya, Dinasti Zaidiyah di Thabaristan.’ Karena itu, penuli
berkewajiban mengemukakan setiap orang maupun dinasti yang berkuas:
di sebuah wilayah atau beberapa wilayah Islam bersamaan dengan period

pemerintahan masing-masing khalifah dari Bani Abbasiyah.

4  Al-Ishamiyyinbentuk jamak dari kata Al-Isham, yang berarti orang yang terkenal dan berkuas
karena kemuliaan dan kompetensi diri sendiri. Sedangkan lawan katanya adalah Al-Izham
yaitu orang yang terkenal dan berkuasa karena kehormatan nenek moyangnya.

5 Thabaristan dengan memfathahkan huruf pertama dan kedua lalu diikuti ra* adalah sebud
daerah yang besar dan luas, yang menghasilkan sejumlah tokoh terkemuka baik dari par
ilmuwan, sastrawan, ahli fikih, maupun lainnya seperti Imam Ath-Thabari, dan sebagid
besarnya berasal dari distrik Al-Jibal. Lihat, Mu’jam Al-Buldan (4/1 3).
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Apabila penulis mulai mengemukakan sebuah pemerintahan pada masa
seorang khalifah, maka penulis akan menjelaskannya secara global dan ringkas
tentang bagaimana tumbuh dan berkembangnya dan masa pemerintahannya,
dan kekuatan para penguasanya. Tujuan penulis dalam pemaparan semacam
ini adalah mengemukakan tentang ketinggian Islam dan kemuliaannya secara
menyeluruh dan jelas di semua periode.

Seringkali penulis mengemukakan tentang beberapa penguasa kontemporer

di Eropa, terutama negara-negara yang berkaitan erat dengan negara-negara

imur pada masa pemerintahan Daulah Abbasiyah seperti para penguasa
kekaisaran Romawi di Konstantinopel,® dan para penguasa Perancis.

Di antara pokok-pokok permasalahan yang penulis jelaskan adalah
rumah nasab Ali bin Abi Thalib #%, yang senantiasa bersaing ketat dengan
Bani Abbasiyah mulai sejak permulaan berdirinya pemerintahan mereka
hingga kejatuhannya. Mereka ini merupakan salah satu faktor terbesar yang

" memperlemah pemerintahan Dinasti Abbasiyah dan mendorong orang-orang

(]

at

el

yang memusuhinya berani menyerang mereka. Penulis perlu mengemukakan
kelompok-kelompok utama mereka yang berjumlah tiga kelompok, yaitu;
Zaidiyah, Imamiyah Itsna-Asyariyah, dan Imamiyah Ismailiyah, dan berbagai
kerusuhan dan huru-hara yang diciptakan ketiga golongan ini di berbagai
penjuru wilayah Islam.

Penulis yakin, bahwa buku yang kecil ini mampu memenuhi kebutuhan
orang-orang yang memperhatikan dan mengkaji sejarah Islam dan
mendalaminya. Penulis berharap kepada Allah % semoga senantiasa melimpah-
kan pertolongan-Nya dalam menyelesaikan rangkaian penulisan buku sejarah
ini. Karena sesungguhnya Dialah sebaik-baik penolong.

Syaikh Muhammad Al-Khudhari

6 Konstantinopel dan sering disebut dengan nama Konstantin adalah sebuah kota yang
dibangun oleh salah satu penguasa Romawi bernama Constantine, hingga kota itu pun
dinamakan dengan namanya. Kota ini dikelilingi dua teluk dari dua arah, yang berdekatan
dengan bagian timur dan utara dan sisi barat dan selatan di daratan. Ketinggian bentengnya
yang besar mencapai 21 hasta. Disebutkan bahwa Konstantinopel ini memiliki pintu gerbang
sebanyak seratus buah. Lihat, Mujam Al-Buldan (4/347-348).
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Daulah Abbasiyah adalah rentang sejarah yang sangat panjang dari sebuah
sistem pemerintahan Islam yang berlangsung selama 524 tahun. Daulah ini,
dengan segala peristiwa-peristiwa besar yang dilaluinya, telah mewarnai
perjalanan sejarah umat Islam. Sejak mulai berdiri pada tahun 132 H dan berakhir
tahun 656 H, Daulah Abbasiyah telah dipimpin oleh 37 khalifah yang silih berganti
menjalankan estafet kepemimpinan dengan beragam kepribadian, gaya
kepemimpinan, dan kebijakan-kebijakannya.

Daulah Abbasiyah yang berpusat di Baghdad ini telah membentangkan
sayap kekuasaanya sampai ke Asia Tengah, ke wilayah yang disebut dengan
Transoxania (Maa waraa An-Nahr). Daulah ini juga masih tetap eksis, meskipun
ada beberapa daulah-daulah kecil lain yang berdiri di wilayah Maghribi dan di
wilayah lainnya. Pada masa-masa akhirnya, daulah ini juga bersentuhan dengan
Kesultanan Saljuk atau Daulah Bani Saljuk, dengan beragam corak dan pola
interaksinya

Sebagai sebuah pemerintahan dengan rentang waktu yang cukup panjang,
Daulah Abbasiyah juga mengalami masa keemasan dan masa kegelapan. Pada
masa keemasan, khalifah dari daulah ini begitu besar perannya dalam ilmu
pengetahuan dan peradaban Islam. Di Baghdad misalnya, berdiri Baitul Hikmah,
sebuah perpustakaan yang cukup besar, dengan beragam jenis ilmu pengetahuan
yang ada dalam jutaan koleksi buku dan manuskripnya. Belum lagi peninggalan-
peninggalan dalam bentuk artefak-artefak sejarah yang memberikan gambaran
betapa pada masa lalu daulah ini begitu memiliki pengaruh besar di dunia Islam.

Daulah Abbasiyah runtuh seiring dengan invasi Hulagu Khan, seorang
pemimpin bangsa Mongol yang dikenal mempunyai misi menguasai negeri-negeri
Muslim. Keruntuhan daulah ini adalah tragedi besar dalam sejarah Islam. Apalagi,
Baghdad sebagai mercusuar peradaban Islam pada masa itu, ikut diluluhlantak-
kan. Nah, selain pemaparan sejarah yang apik, buku ini juga memberikan analisa
terkait faktor-faktor yang menyebabkan daulah ini runtuh. Pemaparan tersebut
bisa menjadi pelajaran penting bagi umat Islam saatini.

Sayang jika buku ini Anda lewatkan!
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